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Cerita ini disadur dari HomePage Bang Wiro, selamat menikmati.
Thanks buat Bang Wiro.


Begin Story

Anyways, aku tinggal di salah satu kota di Canada, kira-kira udah ampir 6 tahun. Aku tinggal sendiri di salah satu gedung apartemen deket downtown area. Kamarnya satu, ada ruang tamu, kitchen, balcony buat smoking, murah juga. Kadang temen-temen nginep, minjem computer, karena milikku Pentium III, dan semua software, games, etc. aku punya. Jadi mereka betah nginep di sofa, ato bawa sleeping bed. Also, aku punya 50 inch TV, DVD player, video, games, dan lain-lain deh, jadi tempat ini siiip. Aku bukan orang yang berada banget, semua itu hadiah dari sodara-sodara yang ikut bahagia karna aku bisa sekolah di sini. So, syukurlah.

Ok, critanya mulai degh... sorry kalo ngebosenin, cuz aku ga gitu bisa narrating (ngarang).

Mungkin karna apartemen dan barang-barang electronic di rumahku, aku dikagumi cewe-cewe orang putih di sini. Dikira aku LOADED banget, alias RICHBOY. Jadi banyak yang ga nolak kalo aku ajak dating, or something. Bukannya mau show-off, but aku bisa mendapatkan cewe yang aku mau kapan saja, tapi aku ga mau cewe yang like me cuz she thought I was rich.

Soal pacaran, aku ga pernah punya long-term relationship, karena aku salah gaul. Tiap-tiap cewe yang aku date-in, semuanya mata duitan. Kalo ga dibeliin barang ini, ato itu, marah deh, trus mo putus.

Jadi udah kira-kira 2 tahun aku ga ada gandengan. Trus satu hari, aku menang lotre $300. Aku pergi ngambil duitnya dari salah satu gedung lotre tersebut dan jalan menuju pulang. Waktu itu lagi rada-rada dingin, salju lagi turun dikit-dikit. Trus, waktu lagi jalan, tiba-tiba ada suara "Excuse me, spare some change?" Aku liat ke arah kiri, ada dua gadis lagi duduk di lantai depan STARBUCKS CAFE sambil tangannya diulurin ke arahku. Yang satu lagi hanya duduk merangkul kakinya.

"Duh kasian banget," pikirku. Aku berhenti, check on my pocket, dan aku keluarkan 2 helai $5.

"There we go." Aku bilang.

"Thank you, sir," kata gadis yang memegang uang.

"No problem, happy holidays," kataku lagi, sambil jalan pergi.

Memang bener, abis aku mengasih duit tersebut, ada rasa yang hangat dalam hati. Sesampe di apartemen, aku cari sleeping-bag bekas dan beberapa baju tebel. But I lupa kalo semuanya aku sumbang ke Salvation Army beberapa minggu yang lalu. Trus aku pikir, hmm, udah mo Natalan, temen-teman pada pulang Indo, aku ga ada temen main... gimana kalo aku undang aja tu cewe.

Then aku pergi ke tempat kedua gadis itu. Tapi mereka sudah ngga ada lagi. Aku liat kiri dan kanan dan ternyata kedua gadis itu ada di depan Mc Donald's, sambil megang kantong buat take-out food. Aku tunggu mereka di deket STARBUCKS CAFE, dan sewaktu mereka melihatku lagi, si gadis yang aku kasih uang tadi senyum padaku dan bilang, "Hi, what are you doing here again? Give us more money?" sambil tertawa. Aku senyum aja.

"Nope, just checking on you girls."

Si cewe yang aku kasih duitnya, namanya Lily dan cewe yang satunya lagi ternyata adiknya, bernama Lianne. Lily berumur 17 dan Lianne berumur 14. Mereka dateng dari kota laen dengan cara hitch-hike. Aku jongkok dengan mereka, ngobrol-ngobrol sebentar, sambil nebeng makan kentang gorengnya yang ditawari Lianne.

Kurang lebih 1/2 jam kemudian, entah kemasukan apa, aku ajak mereka ke apartemenku buat nginep. Mereka kaged. Pertamanya sih pada ga mau, tapi abis aku yakinkan, bahwa aku tinggal sendirian, ga ada temen dan blablabla, mereka akhirnya mau juga.

Sesampe di apartemenku, mereka ber WAH WAH WAH. Aku dimintai handuk buat mandi. Ternyata mereka ngga pake baju tebel-tebel banget. Si Lily cuma memakai t-shirt marilyn manson, sweater gap yang kotor dan jaket kulit, dan Lianne memakai lebih tebal, mungkin karna dikasih sama Lily.

Dua-duanya memang cakep sih, kulitnya putih banget (abis orang putih sih), ga tinggi banget, kira-kira 160cm. Lily berambut pirang kotor (dirty-blonde) sebahu, dan Lianne berambut pirang terang, seleher lebih dikit, agak berombak. Aku beri 2 pasang t-shirt ku dan beberapa celana pendek milik bekas pacarku. Mereka masuk ke kamar mandi bersama dan dan aku cuwek-cuwek aja, abis adik-kakak. aku siapin hot chocolate dan cookies.

Sehabis mereka keluar dari kamar mandi, waduh, cantiknya mereka berdua minus makeup tebel, ikat rambut, dan garis-garis hitam di muka. Seperti mimpi degh. Belum pernah aku melihat kecantikan semacam itu. Mungkin di majalah, dan film, tapi mereka ada di depanku. Lily memakai t-shirt GAP ku yang berwarna putih, tanpa bra, karna aku bisa melihat putingnya yang pink dengan jelas. Lianne memakai t-shirt Planet Hollywoodku yang berwarna putih juga dan without bra.

Setelah itu kita ngobrol-ngobrol sambil minum hot choco. Lianne orangnya pendiam, tapi senyum terus. Kalo Lily agak energetic dan bawel. Sewaktu kita ngobrol-ngobrol, si Lianne berdiri dan berjalan menuju kulkas.

"Could we drink this bottle of champagne?" tanyanya.

"Sure," kataku. "But you guys are under-age" kataku sambil tertawa karna aku pikir si Lianne cuma bercanda.

Dia buka botol champagne tersebut dan meminumnya sedikit, lalu dia bawa buat kakaknya, Lily.

"Gile, dikirain becanda," pikirku.

Beberapa jam kemudian, ruang tamuku berasa agak hanget, soalnya heaternya rusak. Aku meminta izin untuk tidur, tapi dipaksa temenin ngobrol. Aku suruh nonton tivi saja, tapi mereka tidak mau. Kelihatannya sih dua-duanya juga udah agak mabuk, soalnya pipi mereka merah banget, dan ngomongnya dikit ngacau.

Trus aku suruh mereka tidur di kamarku yang queen-sized bed, dan aku tidur di sofa. Mereka menarikku untuk tidur dengan mereka. Waduh, rezeki, pikirku.

Aku ikut saja, tiba-tiba mabuk dan puyengku hilang! hehehehe, mungkin karna piktor dan feeling bahwa aku akan score dengan mereka berdua.

Kita tiduran di ranjangku, trus aku memeluk Lily karna dia lebih deket dengan tanganku. Aku menciumnya dan dibalas juga ciumanku. Tanganku bekerja dari rambutnya, leher, sampai toketnya yang mayan besar buat anak 17 tahun. Kulepas t-shirtnya dengan cepat karna udah napsu banget Lama ga dapet!

Kusedot-sedot dengan kenceng puting susunya, dan Lily merintih-rintih. Aku melirik ke arah Lianne, ternyata dia berbaring sambil nontonin kita. Aku cuwek saja dan nerusin plorotin celana dan celana dalam Lily. Jembutnya masih jarang-jarang dan berwarna pirang juga. Hmm.. lezat... udah lama ga dapet nih, pikirku sambil memainkan lidahku di liang memeknya yang sudah merah. Kumainkan lidahku di clitorisnya dengan cepat, dan Lily merintih rintih. Rintihannya semakin membuatku buas. Aku keluarkan tehknik cunnilingus yang diajari teman Jepangku, "tehknik meminum air". Lily meraung-raung seperti orang kesetanan, tangannya menjambak rambutku dan pinggangnya naik turun. Setelah dia beberapa kali orgasme, aku cium seluruh tubuhnya sampai bibirnya. Trus dia berkata, "Do my sister."

Aku melihat ke arah Lianne dan dia sudah telanjang dan bermain dengan klitorisnya. Aku cium dan sedot toketnya yang masih blum mateng (maklum 14 tahun), dengan pentilnya yang pink. Lianne menggigit bibir bawahnya, menahan rasa ekstasi. Pelan-pelan kucium seluruh tubuhnya sampai ke arah memeknya. Wah, merah dan rapet banget!!! Rezeki besar. Kumainkan lidahku di memeknya, bermain di clitorisnya. Lianne merintih-rintih. Aku kluarkan tekhnik meminum airku sampai Lianne orgasme 2 kali juga.

Kemudian aku berbaring dan kakak-adik menciumi seluruh tubuhku. Aduh, aku merasa duniaku akan hancur, saking enaknya. Sampe mereka lepas celana boxerku dan bermain dengan kontol dan bolaku. Kontolku ga gede-gede banget sih, normal buat orang BULE! Hehehehe kira-kira 7 inch, tebel dan berurat. Mereka berdua berebut kontolku, dan akhirnya aku menarik Lianne buat duduk di mukaku. Lianne membuka kakinya di mukaku dan aku bagai di surga! Setelah Lianne orgasme lagi, aku tidurkan dia di sampingku, dan aku suruh Lily untuk naik menunggangiku. Dengan pelan-pelan, Lily naik memasukkan kontolku ke memeknya dengan susah.

Setelah kusuruh dia membasahi kontolku dengan ludahnya, akhirnya ambles juga kontolku. Setelah masuk kontolku semuanya, pelan-pelan aku naik turun dan bergerak memutar, sambil memijit-mijit toket Lily yang tegak dan kenyal. Aku peluk Lily sambil menghujam kontolku dengan cepat. Lily berteriak-teriak keenakan sambil cursing. Kusuruh dia berbalik, punggungnya menghadap dadaku. My favorite position. Aku naik turun dengan cepat juga sambil aku menyuruh Lily untuk menggoyangkan pinggulnya sambil memijit-mijit toketnya. Entah brapa kali aku merasakan sesuatu yang hangat di kontolku dan Lily berteriak aaaahhhhhhhh dan fuck and shit!

I think she had orgasm 3 times!!! Aku jilat cairan memeknya sampai bersih, terus pindah ke Lianne. Aku jilat dan basahi lagi memeknya yang masih merah dan berdenyut-denyut. Aku coba untuk memasuki kontolku tapi memek Lianne masih kecil banget. Aku naik ke mulut Lianne dan menyuruh buat mengisap dan membasahi kontolku. Dengan mata tertutup 1/2 sadar, dia melakukannya. Setelah cukup basah, aku coba lagi. SEMPIT banget!! Tapi senti demi senti masuk semuanya juga Lianne meraung-raung kesakitan. Aku goyang pelan-pelan, sambil menyedot puting susunya yang masih pink dan muda banget, missionary style.

Terus aku menyuruhnya berbalik, doggie style, tanpa melepas kontolku dari memeknya. Aku dorong-dorong, memutar, naik turun seperti rodeo, sambil memeluk tubuh Lianne yang meronta-ronta seperti ikan kehabisan air Aku cium rambutnya, menggigit-gigit pelan bahunya dan memainkan jari-jariku di klitorisnya

20 menit kemudian, setelah beberapa gaya dan setelah Lianne orgasm untuk ke entah brapa kalinya, aku KLUAR JUGA. Aku tiduri mereka berdua side-by-side dan memuncratkan spermaku ke muka mereka.

Sehabis itu kita tidur, tapi aku belum puas juga dengan Lianne yang memeknya rapat. Dengan posisi 69 aku bermain dengan memeknya, entah sampai brapa lama.

Besoknya, di meja makan, kita ketawa-ketawa dan bercanda-cand. Tapi malamnya, mereka bercerita apa yg sebenarnya terjadi pada mereka. Ternyata mereka diperkosa oleh pacar ibu mereka, dan mereka lari dari rumah. Selama 5 hari of crazy sex, aku akhirnya menyuruh mereka untuk telpon pulang. Setelah lama aku bujuk, akhirnya mereka telpon pulang. Ibu mereka khawatir sekali dan ingin mereka pulang segera. Pacar ibunya udah ditangkep oleh yang berwenang.

Aku beri $100 buat Lily dan Lianne, untuk uang saku dan ongkos naik bus. Setelah itu, aku antar ke Bus station, dan mereka said bye-bye dengan kiss di pipi kiri dan kanan.

Sampe di sini dulu, menulis cerita ini, mengingatkanku pada mereka lagi. Manisnya madu mereka berdua, oh how I miss them.

Sekarang, hidupku normal lagi, temen-temenku balik lagi kemari tapi I've never told them about the story. Kecuali buat Bang Wiro, DA MAN! Thanks, man.

 
End Story
